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Abstract. Problematic Social Media Use (PSMU), namely being too busy with social
media, having a strong or uncontrollable motivation to use social media, and spending
too much time and effort on social media that causes disruption to social life, personal
or other people, and health psychological and well-being. PMSB is complex and is formed
by many factors, including biological, psychological, social, and cultural. In addition,
interrelated factors such as personality, environmental factors, and behavioral systems
can develop behavior problems such as PMSB. The purpose of this research is to find out
whether there is a role of Dark Trait Personality (DTP) with Problematic Social Media
Use (PSMU). The subjects in this study were 202 early adults who used social media. The
instruments used were the Short Dark Triad Scale (SD3), Short Sadistic Impulse Scale
(SSIS), and Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS). The analysis technique used
is process by Hayes. The results of the study have a positive significance (0.00 > 0.05),
which means that the higher the Dark Characteristics namely Psychopathy,
Makiavelianism, /narcissism, and Sadism that a person has, then a person will tend to
increasingly use his social media with bad or negative purposes so that have negative
consequences for him. The results also show that there are a number of roles assigned by
Dark Trait Personality (DTP) to Problematic Social Media Use (PSMU) of 27.1%, while
the rest are influenced by other factors.
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Abstrak. Problematic Social Media Use (PSMU) yakni terlalu sibuk dengan media
sosial, memiliki motivasi yang kuat atau tidak terkendali untuk menggunakan media
sosial, dan terlalu banyak menghabiskan waktu dan upaya di media sosial yang
menyebabkan gangguan pada kehidupan sosial, pribadi atau orang lain, serta kesehatan
psikologis dan kesejahteraan hidup. PMSB bersifat komplek dan di bentuk oleh banyak
faktor, diantaranya biologis, psikologis, sosial, dan budaya. Selain itu, faktor yang saling
terkait seperti kepribadian, faktor lingkungan, dan sistem perilaku dapat mengembangkan
masalah perilaku seperti PMSB. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah terdpat peranan dari Dark Trait Personality (DTP) dengan Problematic Social
Media Use (PSMU). Subjek dalam penelitian ini berjumlah 202 dewasa awal yang
menggunakan media sosial. Instrumen yang digunakan adalah Short Dark Triad Scale
(SD3), Short Sadistic Impulse Scale (SSIS), dan Bergen Social Media Addiction Scale
(BSMAS). Teknik analisa yang digunakan adalah process by Hayes. Hasil penelitian
memiliki signifikansi secara positif (p=0,00>0,05), yang artinya semakin tinggi Karakter
Gelap yakni Psikopati, Makiavelianisme, Narsisme, dan Sadisme yang dimiliki
seseorang, maka seseorang akan cenderung semakin menggunakan media sosialnya
dengan tujuan buruk atau negatif sehingga menimbulkan konsekuensi negatif pula bagi
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dirinya. Hasil juga menunjukan adanya sejumlah peranan yang diberikan oleh Dark Trait
Personality (DTP) kepada Problematic Social Media Use (PSMU) sebesar 27,1%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci: Dark Trait Personality, Problematic Social Media Use, Dewasa Awal

LATAR BELAKANG

Media sosial memiliki peran penting bagi remaja untuk tetap berhubungan dengan

keluarga maupun teman-temannya. Erikson dalam Rathus (2007) mengungkapkan bahwa

masa remaja merupakan tahap perkembangan yang menunjukkan kemampuan koneksi

dan peran sosialnya, serta membentuk siapa dirinya. Kemampuan menjalin suatu koneksi

tersebut digambarkan oleh Hawk (2018) yang menekankan bahwa usia remaja merupakan

pengguna media sosial terbanyak dengan kisaran 70% usia muda, yang juga terdukung

kemudahan akses melalui ponsel cerdas, komputer dan peralatan teknologi canggih

lainnya. Hanya saja, Galagan, Gemmill & Peterson dalam Alt (2017) menyatakan bahwa

teknologi, khususnya media sosial, berperan sebagai pengalih perhatian karena

memberikan berbagai fitur kesenangan di dalamnya.

Bila dilihat gambaran dalam lima hingga sepuluh tahun terakhir (sekitar tahun

2008–2018), pendidikan saat ini mulai memberlakukan sistem pembelajaran dengan

teknologi berbasis internet, seperti dihadirkannya fitur-fitur edukasi yang dapat diakses

melalui telepon cerdas. Salah satu hasil penelitian yang melibatkan kelompok siswa

dengan proses belajar melalui bantuan alat digital, siswa lebih sering membuka konten

diluar dari bahasan pembelajaran (Juncoa & Cotten, 2012), salah satunya adalah mencuri

waktu untuk membuka media sosial. kegiatan ini menunjukkan bahwa remaja sulit

melepaskan diri dari telepon cerdasnya, ditambah lagi dengan adanya fitur-fitur hiburan

dalam bentuk media sosial yang mudah proses pengaksesannya. Semakin terikatnya

individu dengan media sosial, semakin sulitnya ia terlepas dari hal itu. Dalam bidang

psikologi, hal ini dapat dikenal dengan istilah problematic social media use.
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KAJIAN TEORITIS

Problematic Social Media Use

Problematic Social Media Use (PSMU) didefinisikan oleh Andreassen dan

Pallesen (2014) yakni terlalu sibuk dengan media sosial, memiliki motivasi yang kuat

atau tidak terkendali untuk menggunakan media sosial, dan terlalu banyak menghabiskan

waktu dan upaya di media sosial yang menyebabkan gangguan pada kehidupan sosial,

pribadi atau orang lain, serta kesehatan psikologis dan kesejahteraan hidup. Bányai dkk.

(2017) mengartikan PSMU sebagai perubahan suasana hati dari rasa senang

menggunakan media sosial menjadi perasaan negatif ketika tidak dapat mengakses media

sosial, hingga menimbulkan konsekuensi negatif dalam kehidupan nyata dari hasil

penggunaan media sosial. Hasil studi dari Kircaburun dkk. (2018) mengungkapkan

bahwa karakter kepribadian dari problematic social media use digambarkan sebagai

individu yang mengalami kesulitan dalam membangun hubungan sosialnya di dalam

kehidupan nyata.

PSMU adalah fenomena yang kompleks dan dipengaruhi oleh banyak faktor dan

telah dikonsepkan dalam berbagai cara (Bányai dkk., 2017), diantaranya dalam salah satu

literatur PSMU adalah bentuk spesifik dari kecanduan internet (Young, 2015). Perilaku

PSMU juga memiliki kesamaan dengan perilaku kecanduan dan kecanduan kimiawi,

yakni perilaku tidak terkendali dan kompulsif (Griffiths, 2005; Griffiths, 2010). PSMU

belum diakui secara resmi (DSM-5) dan telah didiagnosis dengan konsep yang berbeda

dari kecanduan (Andreassen 2015; Bányai et. al.. 2017). Penggunaan media sosial

bermasalah bersifat komplek dan di bentuk oleh banyak faktor, diantaranya biologis,

psikologis, sosial, dan budaya (Andreassen, 2015). Selain itu, faktor yang saling terkait

seperti kepribadian, faktor lingkungan, dan sistem perilaku dapat mengembangkan

masalah perilaku seperti PSMU (Griffiths, Jonason, & Kircaburun, 2018).

Dark Trait Personality

Dark Trait Personaity atau Karakter gelap manusia selama ini seringkali

dihubungkan dengan kepribadian pelaku kejahatan yang terjadi. Perilaku jahat adalah

karakter gelap manusia meiliki empat karakter yang berkembang dari tiga karakter gelap

atau Triad Dark Trait. Karakter gelap sendiri merupakan karakter yang dimiliki oleh



Peranan Dark Trait Personality Terhadap Problematic Social Media Use

87 LENCANA - VOLUME 1, NO. 1, JANUARI 2023

manusia yang terdiri dari sifat-sifat yang tidak menyenangkan secara sosial (social

aversive personality) yakni terdiri dari machiavellianism, narcissim and psychopathy

(Paulhus & Williams, 2002). Satu tambahan karakter gelap yakni Everyday sadism.

Menurut Paulhus keempat karakter ini memiliki ciri empati yang rendah, dimana individu

dengan karakter ini cukup mampu bersosialisasi dan menarik perhatian orang lain.

Keempat karakter tersebut adalah seperangkat sifat sub klinis yang ditandai dengan

karakter individu yang saling tumpang tindih antara karakter tidak berperasaan,

egosentrisme, kurang pengertian, dan kurang redah hati (Paulhus & Williams, 2002).

Berbeda dengan karakter yang bersifat patologis yang mungkin memiliki kesulitan untuk

menjalani keseharian dalam bermasyarakat, individu  yang memiliki karakter gelap

manusia tetap dapat bertahan bahkan berkembang dalam kehidupan bermasyarakat.

Untuk dapat mengidentifikasi karakter gelap manusia, dapat dengan mencermati

fitur-fitur yang terlihat. Fitur-fitur yang menandai kumpulan karakter gelap diantaranya

adalah tidak berperasaan (callousness), impulsivitas (impulsivity), memanipulasi

(manipulation), kriminalitas (criminality), keagungan atau kebesaran (grandiosity), serta

menikmati akan sesuatu yang nampak kejam (enjoymeny of cruelty) (Jones & Paulhus,

2014).

1. Karakter Machiavelianisme

Karakter machiavelianisme, mencerminkan karakteristik dingin dan perilaku

manipulatif bersamaan dengan ketidaktulusan dan sifat tidak berperasaan (Campbell,

2009). Kepribadian machiavelianisme tiga nilai yang saling berkaitan yakni memiliki

keyakinan akan efektivitas taktik manipulatif dalam berurusan dengan orang lain,

memiliki sudut pandang sinis terhadap sifat “nature” manusia, dan  memiliki sudut

pandang bahwa mencari manfaat melampaui prinsip-prinsip hidup. Seseorang dengan

kepribadian ini seringkali menipu, berbohong, dan mengkhianati orang lain, namun

mereka tidak selalu terikat dengan perilaku antisosial yang terlampau negatif (Jones

& Paulhus, dalam O’Boyle Jr et. al.., 2012).
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Individu dengan karakter machiavelianisme pada umumnya menunjukkan

sikap dingin, sinis, pragmatis dan cenderung amoral, juga kurang memiliki empati.

Perilakunya berdasarkan strategi perencanaan jangka panjang dengan motivasi

kekuasaan dan uang dimana semua itu untuk kepentingan pribadi serta tidak ragu

untuk memanipulasi ataupun mengekploitasi (Rauthmann, 2012). Kecenderungan

lebih besar untuk memanipulasi dan mengambil keuntungan dari orang lain

dihubungkan pula dengan level machiavelianisme yang tinggi (Paulhus & Williams,

2002). Individu dengan karakter machiavelianisme cenderung menipu, berbohong,

dan mengkhianati orang lain, tetapi mereka jarang sekali terlibat dalam bentuk

perilaku antisosial yang sifatnya sangat negatif atau buruk (Leary & Hoyle, 2009).

Jones & Paulhus (2014) menyimpulkan bahwa elemen kunci dari traits

machiavellianism yaitu manipulativeness (manipulatif), callous effect (tidak

berperasaan), a-strategic-calculating orientation (berorientasi pada stategi yang

terhitung).

2. Karakter Narsisime

Kemudian kepribadian narsisme adalah benturan antara identitas diri yang

tinggi yang dianggap “perfect” dan rasa insecure (Jones & Paulhus, 2014). Narsisme

biasanya ditandai dengan rasa cinta yang berlebihan terhadap diri sendiri, ada

perasaan bahwa dirinya lebih tinggi dibandingkan orang lain (superior), suka mencari

perhatian dan jika berada dalam suatu hubungan maka ia suka memanfaatkan sesuatu

secara berlebihan (eksploitasi) (Campbell, 2009). Narsisme juga didefinisikan

sebagai bentrokan antara identitas grandiosity (kebesaran) dan ketidakamanan yang

mendasarinya (Jones & Paulhus, 2013).

Individu dengan karakter narsisme memusatkan segala hal pada dirinya.

Karakter tersebut mengarahkan individu kepada pemenuhan gambaran diri yang

positif, dimana gambaran tersebut terlalu muluk dikarenakan tidak memiliki regulasi

diri yang baik dalam mengendalikan impuls narsis tersebut (Roche et al., 2013 dalam

Zeigler-Hill & Marcus, 2016). Seorang yang narsistik cenderung membesar-besarkan

kompetensi mereka, tidak peka dengan kondisi orang lain, merendahkan orang lain

yang inferior, merasa dikagumi oleh banyak orang, dan biasanya melakukan perilaku

manipulatif untuk menunjukkan kehebatannya di depan orang lain (Jones & Paulhus,
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2014). Tapi di balik semua perilaku ini, terletak harga diri yang rapuh. Penderita

narsistik memiliki kesulitan menangani apapun yang dianggap sebagai kritik.

3. Karakter Psikopati

Psikopati awalnya dipertimbangkan sebagai penyakit klinis, lebih tepatnya

penyakit kepribadian antisosial, namun penelitian baru – baru ini mendemonstrasikan

bahwa psikopati dianggap sebagai personality traits (O'Boyle, et. al.., 2012).

Kepribadian psikopati adalah dimensi kepribadian yang berfokus pada ketidaksukaan

dan kurangnya emosi atau rasa penyesalan dan ditunjukkan dengan gaya interpersonal

antagonis yang termasuk bentuk halus dari interkasi yang penuh penghinaan,

pembalasan, dan olokan (Jones & Paulhus, 2010). Cleckley, Hare dan Lykken (dalam

Jones & Paulhus, 2013) menunjuk dua elemen kunci utama dari psikopati yakni

defisit emosi  (tidak berperasaan) dan defisit pengendalian diri (impulsifitas). Defisit

pengendalian diri menjadi pusat perilaku kriminal, dimana unsur impulsivitas adalah

kunci dalam membedakan psikopati dari machiavelianisme (Jones & Paulhus, 2013).

Contoh item lain yang dimasukkan oleh Lilienfeld dan Widows's (2005) yakni terkait

potensi sosial yang dimiliki (misalnya cenderung mempesona, dan menggunakannya

untuk menghindari kemarahan orang lain), ketidaksesuaian impulsif (misal

mempertanyakan tokoh otoritas tanpa alasan baik), kebal terhadap stres (misal

mampu tetap tenang pada situasi dimana orang pada umumnya tidak bisa), tidak

berperasaan, emosi yang dingin, dan tidak sentimental.

4. Karakter Sadisme

Orang pada umumnya akan merasakan emosi negatif (sedih, takut, resah) dan

perasaan susah atau bersalah setelah menyakiti orang lain. Individu dengan karakter

sadisme, melakukan suatu kejahatan justrus memberi kenikmatan dan perasaan

bersemangat. Sadisme didefinisikan sebagai pencapaian kepuasan secara langsung

dengan menyakiti orang lain, dan hal ini merupakan daya tarik paling menonjol dari

tindakan kejahatan (Baumeister & Campbell, 1999). Karakter sadis ini berbeda

dengan sadisme klinis yang tertulis di DSM, namun kesamaannya adalah kurang

dapat merasakan emosi negatif setelah menyakiti orang lain atau objek lainnya.

Sadisme sehari-hari bukanlah selalu merujuk pada orang yang melakukan
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pembunuhan berantai setiap hari atau penyimpangan seksual dan melampiaskannya

pada hal yang benar-benar destruktif. Sadisme sehari-hari biasanya mengarah pada

hal-hal kecil yang  sebenarnya menyakitkan bagi orang lain, namun subjek yang sadis

tersebut menyukai hal tersebut dan menikmatinya (Brockway, 2017). Sadisme dapat

muncul pada perilaku yang kerap dijumpai sehari-hari, misalnya saja mengejek atau

merundung orang lain atau reaksi senang terhadap kekerasan yang ada pada olahraga,

film, dan video game (Paulhus & Dutton, 2016). Millon bependapat bahwa sadisme

bersifat kontinum, dimana bagian adaptif yakni munculnya karakter kepribadian sadis

sebagai individu berkemauan keras dan tegas. Sadisme dibagaian maladaptif ekstrim

adalah terbentuknya yang mendominasi, sangat agresif, dan bersifat menyerang

(Strack, 1997).

METODE PENELITIAN

Karakteristik partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja dengan rentang usia 18-25 tahun

(M=19.80, SD=1.988), partisipan terdiri dari 69 remaja laki-laki dan 139 remaja

perempuan, dengan total 202 partisipan. Teknik pengambilan sampel menggunakan

teknik volunteer (opt in) panel, yang merupakan metode pengambilan sampel berbasis

internet berdasarkan kesukarelaan partispan untuk mengisi kuesioner hasil dari

persebaran di situs jejaring sosial. Partisipan dalam penelitian ini berasal dari wilayah

Jawa Timur.

Alat ukur

Pada kuisioner ini mencakup Instrumen Sosiodemografis mengenai identitas

pribadi dari subjek seperti nama, usia, jenis kelamin, nomor telepon, status pernikahan,

status pekerjaan, pendidikan terakhir, pekerjaan, status hubungan, dan media sosial apa

saja yang digunakan.

Untuk mengukur Dark Trait Personality, peneliti menggunakan dua alat ukur

yang terdiri dari Short Dark Triad Scale (SD3) untuk mengukur karakter

machiavelianisme, narsisisme, dan psikopati serta Short Sadistic Impulse Scale (SSIS)

untuk mengukur karakter sadisme. Tingkat machiavellianisme, narsisisme, dan psikopati
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diukur dengan Short Dark Triad Scale (SD3 oleh (Jones & Paulhus, 2013), terdiri dari 27-

item dengan 9-item untuk masing-masing sifat. Subskala Machiavellianism (Cronbach

alfa = 78), narsisme (Cronbach's alfa = .70), dan subskala psikopati (Cronbach's alfa =

.75) (Jones & Paulhus, 2013). Peserta menanggapi setiap item dari skala likert 5 poin

kemudian baru setiap item dijumlahkan untuk skor total untuk setiap sifat. Penelitian

sebelumnya telah menunjukkan SD3 memiliki keandalan internal yang baik di ketiga

skala. Sub skala machiavelianisme (Cronbach alfa = 78), narsisme (Cronbach's alfa =

.70), dan subskala psikopati (Cronbach's alfa = .75) (Jones & Paulhus, 2013).

Karakter gelap everyday sadism di ukur dengan Short Sadistic Impulse Scale

(SSIS) oleh (O’Meara, Davies, & Hammond, 2011)). Peserta menanggapi setiap item dari

skala Likert 5 poin, dan kemudian baru setiap item dijumlahkan untuk skor total. Alat

ukur ini teridiri dari 10 pernyataan, seperti "Saya telah menyakiti orang lain untuk

kesenangan saya sendiri". Penelitian sebelumnya telah menunjukkan SSIS memiliki

kebaikan reliabilitas internal, seperti α = .88 (Buckles, et. al.., 2014) dan .86 (O’Meara,

et. al.., 2011).

Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS) (Andreassen et al., 2012)

digunakan untuk menilai Problematic Social Media Use. Instrumen terdiri dari 18 item

yang bersifat unidimensional atau mengukur satu dimensi saja (contoh, “Saya

menghabiskan waktu untuk memikirkan media sosial atau merencanakan menggunakan

media sosial.”). Setiap item dinilai dengan skala Likert yang terdiri dari lima poin dari 1

(Tidak pernah) hingga 5 (Sangat sering). Skor total di jumlah, dimana semakin tinggi skor

menunjukkan indikasi PMSU Yng lebih tinggi. Item dirata-ratakan bersama untuk

membuat indeks tunggal Problematic Social Media Use (Cronbach's α = 0.76).

Prosedur

Partisipan penelitian yang berjumlah 202 orang diarahkan untuk membuka link

googleform yang telah dibagikan kemudian mengisi kuesioner perilaku berinternet

melalui aplikasi googleform. Skala kuisioner terdiri dari lima skala likert dari total 55

item kuesioner atau pernyataan. Subjek diminta untuk memilih jawaban yang sesuai

dengan keadaan diri mereka sendiri, dengan informasi bahwa tidak ada jawaban yang

benar maupun salah, dan semua informasi pribadi maupun umum yang dilampirkan hanya
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untuk kepentingan penelitian dan tidak untuk disebarluaskan. Peneliti akan menganilis

data menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 25 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji korelasi diketahui dark trait personality dengan problematic

social media use, menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara keduanya yang bersifat

positif dan signifikan, ditunjukkan dengan nilai r= 0.520 (p= 0.00>0,05). Dimana berarti

dark trait personality memberikan dampak terhadap problematic social media use.

Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi karakter gelap yang terdapat dalam diri

seseorang, maka semakin tinggi kecenderungan seseorang untuk melakukan perilaku

penggunaan media sosial secara berlebihan yang memberikan dampak negatif pada diri

penggunanya.

Tabel 1. Hasil korelasi dark trait personality dengan problematic social media
use

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan

Kircaburun, Jonason, & Griffiths (2018) dan Kuss & Griffiths (2011) yang menyatakan

bahwa dark trait personality menjadi salah satu faktor yang membentuk seseorang dapat

mengalami problematic social media use. Penelitian terkait hubungan dengan dark trait

personality masih sedikit dan diabaikan. Salah satu studi menunjukkan efek ciri dark trait

personality dan harga diri terhadap problematic social media use, diketahui bahwa

karakter Machivelianisme dan Narsisme memiliki hubungan langsung dengan

problematic social media use (Kircaburun, Demetrovics, & Tosuntaş, 2018). Penelitian

lain juga menunjukkan hubungan tidak langsung antara Machavelianisme dan Narsisme

dengan PMSB dimana hubungan keduanya di mediasi oleh perilaku antisosial online,

begitu pula dengan karakter Sadisme juga menunjukkan hasil yang sama (Griffiths,

Jonason, & Kircaburun, 2018). Namun belum didapatkan penelitian yang menunjukkan

hubungan positif kepribadian Psikopati dengan problematic social media use

(Kircaburun, Demetrovics, & Tosuntaş, 2018; Griffiths, Jonason, & Kircaburun, 2018).

r r2 p
0.520 0.271 .000
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Perhitungan korelasi menunjukkan hasil R Square senilai 0,271 dari kedua

variabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa peranan yang diberikan oleh dark trait

personality kepada problematic social media use sejumlah 27,1%, sedangkan 72,9%

dipengaruhi oleh faktor lain. Dantaranya, kepuasan atas promosi diri, sosial, dan hiburan

yang diperoleh dari media sosial juga merupakan faktor risiko dari problematic social

media use (Kircaburun, Alhabash, Tosuntaş, & Griffiths, 2018). Selain hubungan unik

antara masin-masing kepribadian gelap dengan problematic social media use terdapat

hubungan umum diantara keduanya, seperti kurang ramah, kesadaran yang lebih rendah,

disosiasi yang lebih tinggi, aspek kepribadian garis batas yang lebih tinggi, dan agresi

yang lebih tinggi (Douglas, Bore, & Munro, 2012; Kayiş et al., 2016; Lu et al., 2017;

Richardson & Boag, 2016). Oleh karena itu, empat kepribadian gelap manusia, yang

terdiri dari kontruks kepribadian yang tidak diinginkan dan anti sosial yang tumpang

tindih (Chabrol, Leeuwen, Rodgers, & Séjourné, 2009), dapat dikaitkan dengan

peningkatan problematic social media use.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil Analisa dari penelitian inididapkan bahwa perilaku problematic social

media use dan dark trait personality memiliki hubungan yang signifikan dan positif, juga

terdapat hubungan timbal balik dan saling mempengaruhi diantara keduanya. Masukan

untuk penelitian selanjutnya, peneliti menganjurkan untuk menambah indikator lain

sebagai pendukung variable yang sudah ada dalam penelitian ini. Harapan lain kepada

peneliti selanjutnya agar bisa menambah jumlah subjek dan meningkatkan rentang usia

subjek untuk memperkuat hasil penelitian dan mendapatkan hasil penelitian yang lebih

bervariatif. Terdapat kemungkinan pada penelitian ini rentang usia yang dibandingkan

kurang bervariasi, dan juga pola karakteristik subjek yang cenderung sama pada kategori

usia dewasa awal membuat hasil penelitian sulit dibandingkan dengan lebih mendalam

lagi. Karena terdapat kemungkinan, jika varisi usia diperbanyak atau lebih beragam, dapat

lebih menggambarakan perbedaan permasalahan yang dimiliki pada masing-masing

tingkat atau rentang usia.
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